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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji gugatan hak cipta yang diajukan Disney
Enterprises Inc. bersama Universal Pictures, Marvel, DreamWorks, Twentieth
Century Fox, MVL Film Finance LLC, dan Lucasfiim Ltd. LLC terhadap
Midjourney Inc. pada Juni 2025. Kasus ini menandai preseden penting
sebagai gugatan pertama dari studio besar Hollywood terhadap perusahaan
Al image generator (penghasil gambar kecerdasan buatan). Kajian ini
menganalisis empat faktor penggunaan wajar dalam hukum hak cipta Amerika
Serikat: tujuan dan karakter penggunaan, sifat karya berhak cipta, jumlah dan
substansialitas porsi yang digunakan, serta efek terhadap pasar potensial.
Midjourney dituduh melakukan penyalinan, reproduksi, dan distribusi karya
berhak cipta tanpa izin melalui proses pelatihan model Al yang menggunakan
gambar karakter ikonik seperti Snow White, Cinderella, Iron Man, dan Captain
America.



Temuan menunjukkan kompleksitas unik kasus Al dibanding pelanggaran
hak cipta tradisional. Al bekerja mirip otak manusia dalam memproses input
visual untuk menghasilkan output, menciptakan area abu-abu hukum.
Midjourney meraup pendapatan lebih dari $300 juta dari langganan, namun
mayoritas pengguna memanfaatkan layanan untuk tujuan hiburan pribadi atau
edukatif. Penelitian memprediksi Disney akan memenangkan faktor sifat karya
berhak cipta karena kreativitas tinggi karakter fiksi mereka, sementara
Midjourney berpotensi unggul pada tiga faktor lainnya. Pengadilan California
kemungkinan mempertimbangkan kebijakan publik mendukung kemajuan
teknologi Al dalam kompetisi global.

Implikasi kasus ini sangat luas bagi industri hiburan, teknologi, dan
regulasi hak cipta masa depan. Warner Bros. bergabung sebagai penggugat
pada Oktober 2025, menunjukkan solidaritas industri. Disney juga mengambil
tindakan terhadap Character.Al melalui surat penghentian pada Oktober 2025.
Keputusan pengadilan akan membentuk preseden bagaimana kasus hak cipta
melibatkan Al diputuskan selama bertahun-tahun mendatang. Penelitian
merekomendasikan keseimbangan antara perlindungan kreativitas pencipta
dengan inovasi teknologi untuk kemajuan masyarakat.

Kata Kunci: hak cipta, kecerdasan buatan, penggunaan wajar, Midjourney,
Disney, pelanggaran hak cipta

PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan generatif telah mengubah lanskap industri kreatif
secara fundamentall. Platform seperti Midjourney memungkinkan siapa saja
menghasilkan gambar berkualitas tinggi hanya dengan petunjuk teks. Namun,
teknologi ini memunculkan pertanyaan hukum krusial. Bagaimana Al belajar
menghasilkan gambar? Jawabannya: melalui pelatihan menggunakan miliaran
gambar dari internet, termasuk karya berhak cipta2.

Pada 11 Juni 2025, Walt Disney Co. bersama enam entitas lainnya
mengajukan gugatan bersejarah terhadap Midjourney Inc. di pengadilan
California3. Ini menjadi kali pertama studio Hollywood besar menghadapi
perusahaan Al terkait pelanggaran hak cipta. Komplain menuduh Midjourney
menyalin, mereproduksi, dan mendistribusikan karya tanpa izin, melanggar



hak eksklusif penciptaZ.

Penelitian ini penting karena beberapa alasan. Pertama, ini kasus
pertama yang menguji penerapan doktrin fair use (penggunaan wajar) pada
teknologi Al generatif2. Kedua, keputusan akan berdampak pada seluruh
industri teknologi dan hiburan global. Ketiga, ini mempertanyakan apakah
hukum hak cipta eksisting cukup untuk mengatur inovasi AlS.

PEMBAHASAN

Latar Belakang Kasus dan Pihak yang Terlibat

Disney Enterprises Inc. merupakan konglomerat hiburan terbesar dunia
dengan portofolio karakter ikonik dari berbagai waralaba. Penggugat lain
termasuk Universal Pictures, Marvel Entertainment, DreamWorks Animation,
Twentieth Century Fox, MVL Film Finance LLC, dan Lucasfilm Ltd. LLCT.
Kolektif ini mewakili ribuan karakter berhak cipta dari Snow White hingga Star
Wars.

Midjourney Inc. adalah perusahaan teknologi yang mengoperasikan
platform Al image generator populer. Layanan mereka memungkinkan
pengguna membuat gambar dari deskripsi teks. Menurut komplain, Midjourney
meraup pendapatan lebih dari $300 juta dari langganan tahun lalu8. Angka
fantastis ini menunjukkan kesuksesan komersial platform berbasis Al.

Warner Bros. kemudian bergabung sebagai penggugat pada Oktober
2025, memperkuat barisan studio melawan AlS. Partisipasi studio ketiga ini
menandakan solidaritas industri menghadapi ancaman yang mereka
persepsikan dari teknologi Al tanpa regulasi memadai.

Empat Faktor Fair Use dalam Konteks Al

Hukum hak cipta Amerika Serikat mengenal doktrin fair use yang
memungkinkan penggunaan terbatas karya berhak cipta tanpa izin untuk
tujuan tertentul®. Pengadilan mengevaluasi empat faktor:

Tujuan dan Karakter Penggunaan



Faktor pertama menguji apakah penggunaan bersifat komersial atau
edukatif, dan apakah transformatiflL. Midjourney jelas beroperasi untuk profit
dengan pendapatan ratusan juta dolar. Namun, tidak bisa dipastikan
pelanggan tertarik karena akurasi karakter Disneyl_z. Mayoritas pengguna
kemungkinan memanfaatkan Al untuk hiburan pribadi atau tujuan edukatif,
bukan komersiall3,

Aspek transformatif menjadi kunci. Al tidak sekadar menyalin, tetapi
memproses jutaan input untuk menghasilkan output baru berdasarkan
petunjuk penggunal?. Proses ini dapat dianggap transformatif dalam konteks
teknologi Al, berbeda dari penjiplakan langsung.

Sifat Karya Berhak Cipta

Faktor kedua memeriksa apakah karya asli bersifat kreatif atau faktual,
dan status publikasinyal2. Karakter Disney, Marvel, dan lainnya merupakan
karya fiksi sangat kreatif. Pengadilan tradisional memberikan perlindungan
lebih kuat pada karya kreatif dibanding nonfiktif16. Disney kemungkinan besar
akan memenangkan faktor ini.

Namun Midjourney bisa berargumen bahwa banyak cerita Disney berasal
dari dongeng dalam ranah publikl?. Meskipun Disney memegang hak cipta
untuk adaptasi spesifik mereka, deskripsi umum karakter seperti putri
berambut panjang atau pahlawan berkostum adalah ranah publik. Argumen ini
punya bobot, meskipun karakter spesifik Disney memiliki elemen visual unik
terlindungi.

Jumlah dan Substansialitas Porsi yang Digunakan

Al mengambil sampel semua input publik untuk menghasilkan output18.
Komplain Disney menyertakan banyak contoh foto menunjukkan kesamaan
mencolok antara output Al dengan karya asli. Ini bukti kuat bahwa Al dapat
mereplikasi karakter berhak cipta dengan akurasi tinggi1®.

Pertanyaan kebijakan penting muncul: haruskah Al dipaksa
mengecualikan semua karya berhak cipta dari basis pengetahuannya karena
Al mungkin menghasilkan output hampir identik20? Seperti otak manusia, Al
memfaktorkan semua konteks yang dimilikinya untuk menghasilkan output
terinformasi. Jika kita menghilangkan input berharga dari kumpulan informasi
Al, apakah kita menghambat potensi salah satu alat paling ampuh era ini21?



Ini dilema etis dan praktis yang belum terjawab.

Efek terhadap Pasar Potensial Karya Asli

Disney dapat berargumen gambar yang dihasilkan Al bisa digunakan
untuk menciptakan merchandise tiruan atau video dan permainan yang
merebut permintaan layanan hiburan Disney22. Midjourney sebagai respons
konten berbantuan Al oleh

mungkin berargumentasi bahwa konsumsi

penggemar tidak akan mengurangi permintaan untuk konten asli Disney23,

Bukti empiris menunjukkan penggemar yang menciptakan fan art (karya
Al
engagement dengan waralaba asli. Namun, risiko merchandise palsu dan

seni penggemar) menggunakan seringkali justru meningkatkan

konten berkualitas rendah yang menggunakan karakter Disney tanpa izin tetap

nyata dan berpotensi merugikan merek.

Faktor Fair _ o o _
U Argumen Disney | Argumen Midjourney | Prediksi Hasil
se
Tujuan & Komersial, profit  [Transformatif, user Midjourney
Karakter $300 juta untuk hiburan pribadi menang
_ Kreatif, fiksi Berasal dari dongeng _
Sifat Karya _ _ _ Disney menang
terlindungi kuat publik
Jumlah Output sangat Al seperti otak manusia [Midjourney
Digunakan mirip asli belajar menang
Risiko Tidak kurangi demand |Midjourney
Efek Pasar L .
merchandise tiruanasli menang
Kebijakan Lindungi kreativitas|California pro-kemajuan |Midjourney
Publik pencipta teknologi menang
Kompetisi Standar AS harus tetap Pertimbangan
Global perlindungan IP  |kompetitif Al penting
Prediksi Midjourney kemungkinan menang 3-4 faktor dari 4 faktor
Keseluruhan  jutama

Pertimbangan Kebijakan Publik dan Konteks Yurisdiksi

Kasus ini diajukan di California, negara bagian yang secara historis
mendukung inovasi teknologi24. Silicon Valley berlokasi di California, dan
pengadilan di sana cenderung mempertimbangkan dampak keputusan mereka



terhadap kemajuan teknologi. Dalam kompetisi global Al yang sengit melawan
China dan negara lain, Amerika Serikat memiliki kepentingan strategis
memastikan perusahaan Al domestik tetap kompetitif2_5.

Di sisi lain, melindungi hak cipta dan mendorong kreativitas juga
merupakan kepentingan publik penting. Jika pencipta tidak dapat
menghasilkan pendapatan dari karya mereka karena Al dapat mereplikasi
dengan mudah, insentif untuk menciptakan akan berkurang26. Ini
keseimbangan rumit yang harus dijaga pengadilan.

Aksi Disney Terhadap Platform Al Lainnya

Gugatan terhadap Midjourney bukan satu-satunya tindakan Disney
melawan Al. Pada Oktober 2025, Disney mengirim surat penghentian dan
desist kepada Character.Al, menuntut platform chatbot Al tersebut menghapus
karakter milik Disney2’. Character.Al dituduh dengan terang-terangan
melanggar karakter Disney28.

Character.Al merespons dengan menghapus karakter-karakter tersebut
dari platformnya@. Langkah ini dipandang sebagai kemenangan kecil namun
signifikan bagi seniman dan pencipta konten dalam melawan penggunaan
tidak sah karya mereka oleh AI39. Ini menunjukkan bahwa bahkan tanpa
keputusan pengadilan, perusahaan Al mulai menyadari risiko hukum dan
reputasi dari menggunakan karya berhak cipta tanpa izin.

Analogi dengan Cara Kerja Otak Manusia dan Kreativitas
Artistik

Salah satu argumen paling menarik dalam kasus ini adalah perbandingan
antara Al dan otak manusia3l. Ketika seseorang diminta membayangkan putri
Disney favorit mereka, otak mereka mungkin memvisualisasikan Snow White,
Cinderella, atau karakter lain. Mereka melihat dengan jelas dalam pikiran. Jika
mereka melihat gambar karakter tersebut, mereka akan langsung mengenali32

Al dirancang bekerja seperti otak. Ketika diminta, baik manusia maupun
Al akan membayangkan respons yang seringkali memiliki kemiripan mencolok



dengan gambar yang sudah ada sebelumnya33. Seniman manusia juga sering
terinspirasi oleh karya seniman lain, membuat putaran baru pada karya yang
sudah ada34.

Pertanyaan krusial: berapa banyak dari karya berhak cipta yang dapat
digunakan seniman lain dalam kreasi mereka sebelum penggunaan mereka
menjadi tidak adil®2? Ini pertanyaan yang melibatkan banyak area abu-abu,
telah menyebabkan litigasi hak cipta tak terhitung jumlahnya, dan telah
menghasilkan tubuh faktor dan pertimbangan penggunaan wajar yang mapan.
Namun, bagaimana dengan penggunaan wajar ketika menyangkut A136?

Perkembangan Terkini dan Isu Al Copyright Lebih Luas

Kasus Disney vs Midjourney terjadi dalam konteks debat global lebih luas
tentang Al dan hak cipta. Pada Oktober 2025, perusahaan Al Anthropic
menyepakati pembayaran $1,5 miliar dalam ganti rugi kepada penulis karena
menggunakan karya berhak cipta mereka untuk melatih model3’. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan Al mulai menghadapi konsekuensi finansial
signifikan dari penggunaan tidak sah karya berhak cipta.

Pemerintah Australia memutuskan tidak mengubah undang-undang hak
cipta untuk memberikan perusahaan Al kebebasan melatih model mereka
pada karya kreatif38. Sebaliknya, organisasi seni menyerukan pembayaran
retrospektif untuk seniman yang karyanya digunakan dalam pelatihan AI39.

Platform baru bernama Vermillio dikembangkan untuk melacak
persentase gambar yang dihasilkan Al yang berasal dari materi berhak cipta
yang sudah ada sebelumnya?Q. Alat seperti ini dapat membantu dalam
penegakan hak cipta dan transparansi Al. Sementara itu, Adobe meluncurkan
fitur Al yang diklaim "aman hak cipta" untuk bersaing dengan Canva dan
platform lain4L.

KESIMPULAN

Gugatan Disney Enterprises Inc. et al v. Midjourney Inc. merupakan
kasus bersejarah yang akan membentuk masa depan hak cipta di era Al



generatif. Analisis empat faktor fair use mengungkapkan kompleksitas unik
kasus ini. Disney kemungkinan akan memenangkan faktor sifat karya berhak
cipta karena kreativitas tinggi karakter fiksi mereka. Namun, Midjourney
berpotensi unggul pada tiga faktor lainnya: tujuan dan karakter penggunaan
dapat dilihat sebagai transformatif dalam konteks Al, jumlah dan
substansialitas porsi yang digunakan sangat bervariasi dan mirip
pembelajaran manusia, serta efek pada pasar Disney kemungkinan tidak
cukup substansial.

Pengadilan California mungkin mempertimbangkan kebijakan publik
mendukung kemajuan teknologi Al dalam kompetisi global yang sengit.
Namun, melindungi kreativitas pencipta juga merupakan kepentingan publik
penting. Keputusan akhir akan memerlukan keseimbangan cermat antara
inovasi teknologi dan perlindungan hak kekayaan intelektual.

Implikasi kasus ini sangat luas. Jika Disney menang, perusahaan Al
mungkin harus membayar lisensi untuk menggunakan karya berhak cipta
dalam pelatihan model mereka, atau mengecualikan konten tersebut sama
sekali. Ini dapat menghambat perkembangan Al tetapi melindungi pencipta.
Jika Midjourney menang, ini akan membuka pintu bagi penggunaan lebih luas
karya berhak cipta dalam pelatihan Al, mempercepat inovasi tetapi berpotensi
merugikan seniman.

Bergabungnya Warner Bros. sebagai penggugat dan tindakan Disney
terhadap Character.Al menunjukkan bahwa industri hiburan serius dalam
melindungi aset kekayaan intelektual mereka. Sementara itu, perkembangan
global seperti penyelesaian Anthropic senilai $1,5 miliar dan penolakan
pemerintah Australia mengubah undang-undang hak cipta pro-Al menandakan
bahwa momentum bergerak menuju perlindungan lebih besar bagi pencipta.

Penelitian merekomendasikan pendekatan seimbang: melindungi hak
cipta sambil memungkinkan penggunaan wajar yang mendukung inovasi.
Transparansi dalam bagaimana Al melatih model mereka dan sistem
kompensasi bagi pencipta yang karyanya digunakan dapat menjadi jalan
tengah. Pengadilan memiliki kesempatan untuk menetapkan preseden
bijaksana yang tidak membatasi potensi Al secara berlebihan namun juga
tidak membiarkannya berkembang tanpa kendali, merugikan komunitas kreatif



yang menjadi fondasi industri hiburan.
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